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HILANG KONTAK TIGATAHUN

Putra Leksana Ditemukan Berwajah Penuh Luka
PUTRA Leksana, lelaki kelahi-

ran 6 Mei 1984 datang ke Redaksi

KR dalam kondisi wajah penuh lu-

ka, Selasa (16/11). Mata kirinya tak

lagi tampak, sedangkan sebagian

mulutnya juga dalam kondisi men-

genaskan. Ia datang diantar Mar-

woto, ayah kandungnya dan Jumi-

ni, ibu sambungnya. Marwoto ting-

gal di Manding Serut, Kadibeso,

Sidodadi, Bantul. 

Menurut Marwoto, cerita ber-

awal saat ibu kandung Putra me-

ninggal, ia lantas tinggal bersama

ayahnya di Manding. Pada suatu

ketika, Putra meninggalkan rumah-

nya. Selama tiga tahun sang ayah

kehilangan Putra dan tak bisa kon-

tak dengannya. ÓKami tak punya

telepon seluler kala itu, sehingga

tak bisa saling komunikasi,Ó terang

Marwoto. Apalagi Putra memang

mengalami gangguan komunikasi.

Belakangan diketahui, ternyata se-

lama sekitar tiga tahun tersebut

Putra tinggal di Maospati di rumah

simbahnya.

Kemudian, pada bulan Juli, Ju-

mini secara tak sengaja membaca

unggahan status dari telepon selu-

ler pejabat di desanya yang me-

ngabarkan keberadaan dan kon-

disi terkini dari seseorang yang di-

ketahui beralamat di daerah Man-

ding. Ternyata, orang tersebut ada-

lah yang selama ini dicarinya yaitu

Putra. Ia dalam kondisi mengenas-

kan, kemudian dirawat di Kantor

Dinas Sosial Sragen. Sebelum

sampai di Dinas Sosial Sragen,

Putra kabarnya dirawat satu bulan

lebih di salah satu rumah sakit kota

setempat. 

Singkat cerita, tiga tahun kehi-

langan anaknya, Marwoto pun

langsung menjemput dan mem-

bawanya pulang ke Bantul. ÓBelum

ada penjelasan pasti dari pihak

manapun apa penyebab Putra

mendapat penanganan di rumah

sakit itu. Tapi saat dirawat kondisi

sebagian wajahnya rusak,Ó papar

Marwoto. ÓInformasi yang kami da-

pat, Putra saat itu mengalami ke-

celakaan lalu-lintas yang menye-

babkan sebagian wajahnya rusak.

Ada orang yang menemukannya

di pinggir jalan, lalu dibawa pihak

PMI ke rumah sakit. Itu saja pen-

jelasan yang bisa kami dapatkan,Ó

ungkap lelaki yang bekerja di da-

erah Ganjuran ini. 

Kini, Marwoto merencanakan

pengobatan anaknya di Yogya.

Saat mencari info awal, pengobat-

an untuk Putra butuh dana lebih

dari Rp 50 juta. Jumlah dana yang

tak mungkin ia miliki dalam kondisi

normal mengingat penghasilannya

pun sangat pas-pasan. Ia menge-

tuk hati para pembaca KR untuk

ikhlas menyisihkan sebagian reze-

kinya untuk Putra. ÓKami berharap,

ada yang berkenan membantu ka-

mi untuk pengobatan putra kami,Ó

pungkasnya.                              (Sal)

KR-Surya Adi Lesmana

Putra Leksana (tengah) datang ke Redaksi KR dengan wajah lu-

ka  mengenaskan. 

KARENA itu, maka keduanya memang

harus berhati-hati. Mereka harus memperha-

tikan setiap gerumbul di pinggir jalan. Mereka

harus memperhatikan setiap gerak di sebe-

lah-menyebelah di antara tanaman-tanaman

yang tidak terpelihara.

Tetapi kuda-kuda mereka berlari terus de-

ngan kencangnya. Bagaimanapun juga me-

reka menyadari bahaya yang dapat mener-

kam mereka, namun keduanya adalah

orang-orang yang mempunyai kelebihan dari

orang-orang kebanyakan.

Semakin lama mereka pun menjadi se-

makin dekat dengan padukuhan yang mere-

ka tuju. Sekali- sekali mereka berpaling me-

mandang debu yang mengepul di belakang

kaki-kaki kuda mereka, namun jalan itu me-

mang sepi.

ÒTempat yang baik untuk melepaskan den-

dam,Ótiba-tiba terdengar Gupita berkata.

Pandan Wangi berpaling,ÓKenapa baik?Óia

bertanya. ÒOrang-orang yang bermaksud ja-

hat dapat melihat, apakah ada peronda yang

lewat atau tidak,Ó jawab Gupita. ÒJalan ini ter-

lampau panjang.Ó

Pandan Wangi mengangguk-anggukkan

kepalanya. Memang orang-orang yang ber-

maksud jahat dapat memperhitungkan, apa-

kah perbuatannya akan diketahui oleh para

peronda atau tidak. Apabila mereka melihat

di kejauhan kepul debu, maka mereka akan

segera berlari dan bersembunyi.

ÒKita memang harus berhati-hati,Ódesis

Pandan Wangi. Namun sampai pertengahan

bulak yang panjang itu mereka tidak menda-

pat gangguan apa pun. Sebentar lagi mereka

akan melampaui simpang tiga yang berbelok

ke padukuhan kecil di tengah-tengah bulak

yang disambung oleh sebuah pategalan.

Dengan demikian mereka menjadi semakin

berwaspada. Dapat saja seseorang melon-

cat dari dalam parit sambil mengayunkan

pedangnya, kemudian berlari menghilang di

padukuhan kecil itu. Mungkin orang itu akan

terus masuk ke dalam pategalan dan berlari

ke seberang ke padepokan adbmcadangan

dotwordpress dotcom di mana api dibukit le-

bih membara. Tetapi mungkin juga, mereka

bersembunyi di sudut-sudut yang tidak ter-

sentuh tangan di dalam padukuhan itu, se-

dang orang-orang di sekitarnya tidak berani

menunjukkannya karena ancaman senjata.

Tetapi keduanya kemudian melampaui

simpang tiga tanpa ada kesulitan apa pun.

Tidak ada seseorang yang menyerang mere-

ka. Bahkan tidak ada tanda yang mencuri-

gakan sama sekali.

Dengan demikian mereka memacu kuda-

kuda mereka semakin cepat. Padukuhan

yang mereka tuju pun menjadi semakin dekat,

sehingga tanpa mereka sadari, bulak yang

panjang itu telah hampir selurhhnya berada di

belakang mereka. -(Bersambung)-f
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KONDISI Ibu Supari (66) cukup

memprihatinkan. Di usianya yang

sudah senja, nenek Supari terkena

sakit batu empedu serta radang

usus besar. 

ÓAwalnya terasa sakit di bagian

perut dan boyok. Juga tidak bisa

kencing serta buang air besar, Ó

ungkap Supari saat di rumahnya,

Kersan Timbulharjo Sewon Bantul,

Sabtu (20/11). 

Selanjutnya, istri dari Sugeng

(78) ini dibawa ke dokter praktik.

Namun kondisinya tak juga mem-

baik. Karena masih sakit, ibu dua

anak ini kemudian dibawa ke PKU

Bantul dan langsung diminta op-

name.

Selama di rumah sakit, Supari

yang sehari-harinya sebagai ibu

rumah tangga ini, ditunggui adik

perempuannya. Sekitar seminggu

di RS, Supari diperbolehkan pu-

lang. 

Namun saat di rumah, Supari

mengaku masih merasa sakit di

bagian perutnya. Sehingga pengo-

batan masih perlu dijalani untuk

menyembuhkan penyakitnya. 

Yang menjadi permasalahan,

Supari membutuhkan biaya untuk

pengobatannya. Meskipun saat di

RS ditanggung BPJS, namun un-

tuk kontrol dan biaya sehari-hari

membutuhkan dana, karena pa-

sutri ini tidak memiliki penghasilan. 

Untuk itu Supari berharap ada

uluran tangan dari pembaca untuk

meringankan beban keluarganya. 

(Ret)

Supari Terkena Radang Usus dan Batu Empedu

Tak Mudah, Visualkan Karya Sastra
GELARAN Sastra Sompilan

12, edisi 12 bertema ‘Sastra Vi-

sual’ menampilkan narasumber

Dr Aprinus Salam MHum, do-

sen Fakultas Ilmu Budaya (FIB)

UGM Yogyakarta yang menja-

bat Kaprodi Magister Sastra

yang produktif menulis Sastra.

Acara yang berlangsung di pen-

dapa Asdrafi Pakuningratan

Sompilan Ngasem Yogyakarta,

Senin (22/11) malam, diawali pe-

mutaran film berjudul ‘Dilarang

Bernyanyi di Kamar Mandi’

memvisualkan cerpen karya

Seno Gumira Aji Darma. Cerita

tersebut juga dibacakan oleh ak-

tor film Iwan Gardiawan yang

sekaligus menjadi narasumber

dalam diskusi yang dipandu

Mahmoud Elqadrie, Sekretaris

Indonesia School of Art (InSaga)

Guyub Rukun Keluarga Asdrafi

Yogyakarta.

Iwan Gardiawan mengatakan

cerpen ‘Dilarang Bernyanyi di

Kamar Mandi’ yang diproduksi

menjadi film tidak mudah. Kare-

na penulis sekenario harus

mampu mentransfer dari cerpen

menjadi sekenario yang dijadi-

kan acuan sutradara ketika syu-

ting di lapangan. Idealnya, an-

tara penulis sekenario, sutrada-

ra, termasuk produser perlu be-

rembug untuk membikin konsep

desain produksi agar bisa ber-

hasil. Bahkan sebelum meng-

garap cerpen atau cerita novel

perlu riset dulu. ”Kebetulan saya

ikut main dalam produksi film

Dilarang Bernyanyi di Kamar

Mandi. Karena itu, saya juga ter-

tarik untuk membacakan cerpen

tersebut dalam diskusi meng-

angkat soal Sastra Visual ini,”

papar Iwan Gardiawan, alumni

Akademi Seni Drama dan Film

(Asdrafi) Yogyakarta, juga Insti-

tut Seni Indonesia (ISI) Yogya-

karta Jurusan Teater.

Aprinus Salam mengungkap-

kan, ketika melihat film ‘Dila-

rang Bernyanyi di Kamar Man-

di’ perlu memahami betul me-

ngenai soal isi cerita agar tidak

salah tafsir. Apalagi kalau cer-

pen atau novel itu sudah pop-

uler ketika gagal menafsirkan

justru orang bilang lebih me-

narik membaca cerpen dan bu-

ku novelnya. ”Saya membaca

cerpen Dilarang Bernyanyi di

Kamar Mandi itu, cerita serius.

Hanya saja, saya melihat film

Dilarang Bernyanyi di Kamar

Mandi digarap menjadi film

komedi,” kata Aprinus Salam.

Mahmoud Elqadrie menam-

bahkan, alasan InSaga Guyub

Rukun Keluarga Asdrafi Yogya-

karta, menggelar Sastra Som-

pilan ini mengangkat tema Sas-

tra Visual karena  persepektif

sastra tidak berhenti di ruang

hampa.  (Cil)

KR-Khocil Birawa

Dr Aprinus Salam, Iwan Gardiawan, Mahmoud Elqadrie,

saat diskusi soal Sastra Visual.

KR-Istimewa

Ibu Supari


